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Abstrak: Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami informasi soal beserta 

menetapkan langkah penyelesaian menyebabkan kesalahan dalam proses penyelesaian soal 

matematika pada materi pecahan dilakukan oleh banyak siswa. Studi ini memiliki tujuan 

guna melakukan identifikasi terhadap tantangan yang dihadapi oleh siswa kelas V terhadap 

penyelesaian soal cerita pada materi pecahan menurut prosedur Newman. Studi ini 

mengimplementasikan metode deskriptif kualitatif dan dilakukan di SD Negeri Sindurjan 

Purworejo di semester pertama tahun ajaran 2025/2026. Subjek yang diteliti terdapat empat 

siswa yang ditetapkan melalui teknik purposive sampling berlandaskan taraf kemampuan. 

Pengumpulan data melalui analisis dokumen berupa lembar jawaban siswa, wawancara, serta 

dokumentasi. Analisis data merujuk pada model Miles dan Huberman yang mencakup tahap 

mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data, maupun menarik kesimpulan. 

Temuan penelitan ini memperlihatkan bahwasanya siswa melakukan kesalahan pada hampir 

seluruh tahap prosedur Newman, kecuali pada tahap membaca. Persentase kesalahan pada 

tahapan memahami, transformasi, serta keterampilan proses masing-masing sebesar 75%, 

sementara kesalahan penulisan jawaban akhir mencapai 100%. Kesalahan dalam 

keterampilan proses maupun penulisan jawaban akhir adalah yang paling dominan, yang 

disebabkan oleh minimnya keakuratan siswa dalam melaksanakan perhitungan dan juga 

tidak melakukan pengecekan terhadap hasil akhir. Hasil ini memperlihatkan diperlukannya 

pembelajaran yang cenderung berfokus pada keterampilan prosedural, pemahaman konsep, 

dan ketelitian terhadap penyelesaian soal cerita materi pecahan. 

Kata Kunci: Kesulitan Siswa; Soal Pecahan; Prosedur Newman. 

Abstract: Low student’s ability in understanding problem information and determining 

appropriate solution strayegies causes many errors in solving mathematics word problem on 

fraction. This study aims to identify the challenges faced by fifth-grade students in solving 

word problems on fractions based on Newman’s procedure. The study employed a 

qualitative descriptive method and was conducted at SD Negeri Sindurjan Purworejo in the 

first semester of the 2025/2026 academic year. The subjects studied were four students 

selected using purposive sampling technique based on ability level. Data were collected 

through document analysis of students’ answer sheets, interviews, and documentation. The 

Miles and Huberman model is used in data analysis which includes the stages of data 

collection, data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed that 

students made errors at almost all stages of Newman’s procedure, except for the reading 

stage. The percentage of errors in the comprehension, transformation, and process skills 

stages was 75% each, while errors in the final answer (encoding) stage reached 100%. 

Process skill errors and encoding errors were the most dominant, caused by students’ lack of 

accuracy in performing calculations and their failure to check the final answers. These 

findings indicate the need for instructional approaches that emphasize conceptual 

understanding, procedural skills, and accuracy in solving fraction word problems. 

Keywords: Student difficultie; Fraction Problem; Newman Procedur. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan diketahui menjadi bagian penting dari kehidupan serta dibutuhkan 

sepanjang perjalanan hidup. Jika tidak terdapat Pendidikan, manusia dapat 

menghadapi kesulitan dalam berkembang dan berisiko tertinggal dalam berbagai 

aspek (Reni et al., 2025). Menurut Sugianto et al. (2025) pendidikan merupakan 

sarana bagi setiap individu untuk mengembangkan kemampuan dirinya secara 

optimal. Proses belajar pada SD berperan sangat krusial karena menjadi fondasi awal 

bagi pembentukan pengetahuan serta ketrampilan dasar siswa. Dengan 

pendampingan langsung dari guru, kegiatan pembelajaran di tingkat ini diarahkan 

untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. 

Diantara berbagai mata pelajaran yang diberikan, matematika dijadikan salah satu 

mata pelajaran yang mengembangkan ketrampilan koneksi melalui penggunaan 

symbol dan penalaran untuk memecahkan permasalahan dalam keseharian 

(Radiusman, 2020). 

Matematika sebagai suatu mata pelajaran yang berperan penting guna 

menumbuhkan keterampilan berpikir logis maupun kritis, serta memecahkan masalah 

(Khoirunisa et al., 2023). Menurut Huljannah et al. (2022) matematika bukanlah 

mata pelajaran sekolah yang mana peserta didik sekadar melakukan hafalan terhadap 

berbagai rumus yang diberikan, akan tetapi matematika mempunyai peranan penting 

dalam menyelesaikan masalah. Mempelajari matematika memungkinkan siswa untuk 

berpikir kritis, mengembangkan ketrampilan komputasi, dan mengembangkan 

kemampuan untuk menerapkan konsep matematika dasar ke mata pelajaran lain dan 

ke mata pelajaran itu sendiri (Fadhilah et al., 2022). Matematika berperan dalam 

melatih keterampilan berpikir siswa sehingga dapat membentuk pola penalaran yang 

sistematis serta keemampuan menggunakan logika secara tepat (Titi & Pangestika 

Rintis Rizkia, 2022). Oleh sebab itu, setiap siswa perlu meningkatkan pengetahuan 

mereka tentang mata pelajaran tersebut guna mengamankan kehidupannya di masa 

mendatang dan kebutuhan sehari-harinya. 

Namun kenyataannya, matematika selalu dianggap mata pelajaran yang 

menyeramkan, perspektif ini selanjutnya mengakibatkan peserta didik menjadi 

kesulitan dalam mempelajari matematika (Nyoto & Mutiara, 2025). Berbagai 

kendala tersebut umumnya muncul karena siswa belum sepenuhnya memahami 

konsep dasar serta kurang mampu menghubungkan materi dengan situasi sehari-hari. 

Selain karena kurangnya keterampilan berpikir kritis peserta didik untuk melakukan 

pemecahan masalah, lemahnya penguasaan materi juga berkontribusi terhadap 

munculnya berbagai kesulitan, kondisi tersebut pada akhirnya menyebakan sejumlah 

kesalahan dilakukan oleh siswa ketika meyelesaikan soal cerita, terkhusus pada 

materi pecahan. Pecahan diketahui menjadi bagian dari suatu hal yang utuh dapat 

menggunakan gambar ilustrasi atau representasi visual (Hajeni, 2020). Topik tersebut 

berperan vital sebab penerapannya ditemukan di berbagai tempat, contohnya pada 

konteks jual beli, pengelompokkan, serta pengukuran (Ridhaningtyas et al., 2025). 

Akan tetapi dalam realitasnya tidak sedikit siswa yang kesusahan memahami 

sekaligus menyelesaikan soal pecahan yang disajikan dalam bentuk kontekstual. 

Kesulitan siswa termasuk faktor penting dalam dunia pendidikan (Zalfa & 

Mutianingsih, 2023). Kesulitan siswa terhadap penyelesaian soal pecahan akan 

muncul dari beragam penyebab, baik eksternal maupun internal, faktor eksternal 

mencakup kurang bervariasinya penerapan metodologi pembelajaran, lingkungan 
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kelas yang mendukung proses belajar, serta meinimnya dukungan belajar yang 

diterima siswa. Sedangkan, faktor internal dipahami sebagai faktor yang bersumber 

dari dalam peserta didik, seperti munculnya sikap negative terhadap proses 

pembelajaran, tingkat kecemasan yang tinggi terhadap matan pelajaran, serta 

pengalaman belajaran yang sebelumnya kurang menyenangkan terkait dengan 

matematika (Huljannah et al., 2022). Kesulitan dalam memepelajari matematika 

adalah masalah yang sering di hadapi oleh para guru (Heryanto et al., 2022). Siswa 

yang kesusahan memahami makna dari soal cerita matematika cenderung melakukan 

kesalahan ketika menyelesaikan masalah. Berlandaskan berbagai faktor 

menyebabkan kemampuan siswa yang kurang baik dalam menyelesaikan soal cerita, 

diperlukan tindakan yang dapat memperbaiki serta meningkatkan cara berpikir siswa 

dalam memahami dan memecahkan masalah matematika (Triyono & Murdiasih, 

2023). 

Masalah serupa juga ditemukan di SD Negeri Sindurjan. Berdasarkan 

pengamatan di kelas lima beserta wawancara bersama guru kela, terungkap bahwa 

siswa kesusahan memahami instruksi atau isi dari soal cerita yang melibatkan 

pecahan, kesulitan dalam mengubah informasi soal dan kesalahan siswa dalam 

melakukan perhitungan maupun menulis konsep yang sesuai. Kesalahan ini terjadi 

tidak hanya saat menyelesaikan soal matematika, tetapi juga selama ujian. Berbagai 

studi sebelumnya turut menemukan adanya kendala yang dialami siswa sekolah 

dasar dalam menjawab soal cerita. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Pertiwi et 

al. (2026) menunjukkan banyak siswa kesulitan dalam menyelesaiakan soal rasio 

yang disajikan dalam bentuk cerita karena lemahnya konsep dan ketidakmampuan 

mengubah masalah kontekstual ke model matematika. Penelitian oleh Labibah Naila 

et al. (2021) menganalisis kesalahan dalam jawaban soal cerita yang diberikan ke 

siswa kelas V berlandaskan teori Newman. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa 

banyak kesalahan yang diperbuat peserta didik ditemukan yakni jawaban akhir 

maupun dalam proses perhitungannya. Faktor yang mempengaruhi meliputi 

rendahnya pemahaman konsep, ketidaktelitian, serta kesulitan menentukan langkah 

penyelesaian. Hal ini ditunjang oleh temuan penelitian Hadi (2021) yang mengkaji 

kesulitan belajar yang dialami pelajar SD dalam memecahkan soal matematika 

bertipe HOTS berlandaskan teori Newman. Temuan penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwasanya pelajar sekolah dasar masih menghadapi berbagai 

kesulitan guna menyelesaikan soal matematika, terutama soal yang menuntut 

kemampuan penalaran tingkat lanjut. Kesulitan tersebut terlihat melalui berbagai 

kesalahan pelajar dalam memahami soal, mentransformasikan permasalahan ke 

bentuk matematika, kesalahan melakuka operasi serta ketidaktepatan dalam 

menuliskan hasil akhir. 

Berdasarkan kesulitan yang peserta didik hadapi untuk menyelesaikan soal 

pecahan, mampu ditarik kesimpulan bahwasanya peserta didik menghadapi berbagai 

tantangan, yakni siswa perlu melalui tahapan berpikir yang terstruktur agar lebih 

mudah memahami soal dan memilih strategi menyelesaikan soal dengan tepat. Satu 

dari beberapa pendekatan dalam menganalisis kesalahan peserta didik yaitu dengan 

analisis Kesalahan Newman. Menurut Mustaghisa & Chandra (2024) prosedur 

Newman menjelaskan bahwa dalam memecahkan permasalahan matematika, siswa 

perlu melalui lima tahap yang berurutan. Tahap-tahap tersebut meliputi, kesalahan 

membaca, kesalahan transformasi, kesalahan memahami, kesalahan ketrampilan 
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proses, beserta kesalahan penulisan jawaban akhir. Melalui proses analisis kesalahan, 

dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas dan mendalam mengenai kelemahan atau 

kesulitan yang dialami siswa terhadap penyelesaian suatu soal cerita. 

METODE PENELITIAN 

Studi ini mengimplementasikan penelitian dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang memiliki tujuan guna melakukan pendeskripsian dan menganalisis 

berbagai jenis kesulitan yang dialami siswa terhadap penyelesaian soal pecahan 

berlandaskan teori Newman. Teori Newman digunakan sebab dapat membantu 

mengidentifikasi kesalahan siswa secara terstruktur pada setiap tahap penyelesaian 

masalah, meliputi tahapan membaca, memahami soal, mengubah informasi ke 

menjadi wujud matematika, mengimplementasikan keterampilan proses, sampai 

penulisan jawaban akhir. Berdasarkan perspektif Labibah et al. (2021) pendekatan 

deskriptif memiliki tujuan agar dapat merepresentasikan serta memahami peristiwa 

yang dialami subjek penelitian, dan hasilnya disajikan dalam bukan dalam bentuk 

angka, melainkan melalui uraian kata maupun gambar. Studi ini berlangsung selama 

semester ganjil tahun akademik 2025/2026, yaitu tanggal mulai 12 November 2025 

hingga 9 Desember 2025  bertempat di SD Negeri Sindurjan Purworejo. Studi ini 

membawa keterlibatan peserta didik kelas V SD Negeri Sindurjan sebanyak 23 siswa 

sebagai subjek penelitian, kemudian akan dipilih 4 siswa sebagai subjek utama 

penelitian. Penentuan subjek pada studi ini menerapkan teknik purposive sampling, 

yakni teknik pengambilan subjek yang dilandaskan pada pertimbangan khusus sesuai 

dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2022). Penentuan subjek dilaksanakan 

berlandaskan hasil tes siswa yang dikelompokkan menjadi 5 kategori dengan 

mengadopsi  penilaian kriteria berdasarkan perspektif Suharsimi Arikunto (2018) 

dalam Tabel 1 dengan memakai rumus di bawah ini : 

Persentase nilai siswa = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 % 

Tabel 1. Kriteria Penentuan Batas 
No Interval (%) Kategori 

1 81 ≤ 100% Sangat Tinggi 

2 61 ≤ 81% Tinggi 

3 41 ≤ 61% Sedang 

4 21 ≤ 41% Rendah 

5 0 < 21% Sangat rendah 

Siswa yang dijadikan subjek penelitian merupakan siswa yang menunjukkan 

jenis kesalahan sesuai dengan indikator yang tercantum di Tabel 2.  

Tabel 2. Indikator Kesalahan Newman 

No 
Variabel  Kesalahan 

Newman 
Indikator Kesalahan 

1. Membaca soal 

(Reading error) 

Kesalahan dalam memahami simbol, istilah dan informasi 

krusial dalam soal 

2. Memahami soal 

(Comprehension error) 

a. Tidak sepenuhnya memahami soal yang diajukan 

b. Salah memahami beserta salah menafsirkan isi soal 

3. Transformasi proses 

(Transformation error) 

a. Pengubahan soal menjadi model dan rumus secara tidak 

tepat 

b. Memakai tanda operasi hitung secara tidak tepat 

4. Ketrampilan proses a. Kesusahan menghitung 
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(Process Skill error) b. Tahapan dalam prosedur penyelesaian tidak diikuti 

c. Tidak memahami tahapan berikutnya dalam penyelesaian 

5. Menuliskan jawaban 

akhir (Encoding error) 

a. Jawaban akhir menyimpang dari perintah 

b. Jawaban akhir tidak bisa diubah menjadi kalimat 

matematika 

c. Kesalahan pada jawaban akhir dikarenakan kurangnya 

fokus beserta ketelitian 

Sumber : Adaptasi dari Ridhaningtyas et al. (2025) 

Pengumpulan data pada studi ini dilaksanakan dengan perantara sejumlah 

teknik, yakni analisis dokumen, wawancara, maupun dokumentasi. Teknik analisis 

dokumen dilaksanakan dengan melakukan analisis terhadap lembar hasil pekerjaan 

siswa pada soal Tes Penilaian Sumatif Tengah Semester mata pelajaran matematika 

berbentuk uraian yang berjumlah dua soal pada materi pecahan. Naskah soal yang 

digunakan diperoleh dari Dinas Pendidikan. Dengan indikator capaian 

pembelajarannya meliputi kemampuan siswa untuk memahami informasi dalam soal 

cerita, menentukan nilai pecahan dari situasi kontekstual, menentukan nilai pecahan 

secara tepat, serta memecahkan permasalahn yang berkaitan dengan operasi hitung 

pecahan. Tampilan Soal Tes Penilaian Sumatif Tengah Semester sebagaimana pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1. Soal Tes Asesmen Sumatif Tengah Semester 2025/2026 

Data dalam studi ini dianalisis melalui model teknis analisis Miles and 

Huberman. Proses analisis data mencangkup pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Menurut Fidayanti et al. (2020), data 

terkumpul dengan mengumpulkan jawaban siswa atas soal cerita mengenai 

pembagian, serta mendokumentasikan isi jawaban tersebut dan hasil wawancara 

dengan siswa. Reduksi data dilakukan dengan menyelekasi, menyederhanakan, serta 

memfokuskan data yang relevan dengan kesulitan siswa pada materi pecahan. 

Penyajian data disajikan berbentuk tabel serta deskripsi. Penarikan kesimpulan 

dilakukan berlandaskan data yang sudah direduksi dan disajikan untuk 

mendeskripsikan kesulitan siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pada studi ini didapat melalui hasil menganalisis lembar jawaban peserta 

didik pada tes Penilaian Sumatif Tengah Semester pelajaran matematika materi 
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pecahan yang mencakup 2 butir soal cerita. Kemudian dilakukan pengelompokkan 

melalui pemeringkatan perolehan skor hasil siswa dengan berdasarkan kriteria 

Arikunto. Pengelompokkan hasil  akan di sajikan pada tabel Tabel 3. 

Tabel 3. Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Hasil Tes 
No Interval (%) Kategori Banyak Siswa 

1 81 ≤ 100% Sangat tinggi 5 

2 61 ≤ 81% Tinggi 6 

3 41 ≤ 61% Sedang 8 

4 21 ≤ 41% Rendah 4 

5 0 < 21% Sangat rendah 0 

Tabel diatas merupakan pengelompokkan siswa berdasarkan hasil tes dari 23 

siswa. Kemudian peneliti memilih subjek penelitian sebanyak 4 siswa dengan 

masing- masing mewakili 1 kategori, pemilihan subjek tidak mencakup kategori 

sangat rendah karena berdasarkan hasil tes tidak ditemukan siswa yang mendapatkan 

nilai kurang  dari 21%.  Berikut susunan subjek penelitian berdasarkan kategori pada 

tabel 4. 

Tabel 4. Susunan Subjek Penelitian 
No Inisial Kategori 

1 SNH Sangat Tinggi 

2 AZPA Tinggi 

3 SN Sedang 

4 MAK Rendah 

Merujuk pada hasil analisis kesulitan peserta didik, setiap taraf kemampuan 

melakukan kesalahan bervariasi. Adapun analisis kesalahan siswa terlihat di tabel 5. 

Tabel 5. Jenis Kesalahan siswa berdasarkan Teori Newman dalam Menyelesaikan 

soal Pecahan 

Subjek 

Kesalahan 

Nomor 

Soal 

Jenis Kesalahan berlandaskan Teori Newman 

Membaca 

Soal 

Memahami 

Soal 

Transformasi 

Proses 

Ketrampilan 

Proses 

Menulis 

Jawaban 

Akhir 

SNH 19 -  - - 

 20 - - - - 

AZPA 19 -    

 20 - -   

SN 19 -    

 20 -    

MAK 19 -    

 20 -    

Tabel 5 menunjukkan bahwa analisis kesalahan empat siswa dengan 

menerapkan teori Newman pada dua soal cerita materi pecahan menunjukkan bahwa 

setiap siswa melakukan kesalahan yang berbeda-beda. Subjek SNH melakukan 

kesalahan ketika memahami soal serta menulis jawaban akhir pada soal pertama, 

serta penulisan jawaban akhir pada soal kedua. Kesalahan subjek AZPA terdapat 

dalam tahapan pemahaman soal, keterampilan proses, transformasi, beserta penulisan 

jawaban akhir pada soal pertama, sedangkan kesalahan pada soal kedua terdapat 

dalam tahapan keterampilan proses, transformasi, beserta penulisan jawaban akhir. 

Sementara subjek SN dan MAK menunjukkan pola kesalahan yang serupa pada 

kedua soal, yaitu pada tahap pemahaman soal, transformasi, keterampilan proses, 
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serta menulis jawaban akhir. Secara umum, kesalahan yang sangat sering muncul 

adalah dalam tahapan penulisan jawaban akhir beserta keterampilan proses. 

Persentase kesalahan peserta didik terlampir dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Rekapitulasi Persentase Tiap Kesalahan Siswa berdasarkan Teori Newman 

Jenis Kesalahan berdasarkan Teori 

newman 

Jumlah Kesalahan yang 

dilakukan Siswa pada Soal 

Total Persentase 

19 20 

Membaca soal  

(Reading error) 
0 0 0 0% 

Memahami soal  

(Comprehension error) 
3 3 6 75% 

Transformasi proses  

(Transformation error) 
3 3 6 75% 

Ketrampilan proses  

(Process Skill error) 
3 3 6 75% 

Menuliskan jawaban akhir (Encoding 

error) 
4 4 8 100% 

Kesalahan Membaca Soal (Reading Errors) 

Kesalahan ini tidak ditemukan pada siswa yang dijadikan subjek penelitian. 

Perihal tersebut diperlihatkan dengan persentase kesalahan membaca sebesar 0% 

pada kedua soal yang diberikan.  

Kesalahan Memahami Soal (Comprehension errors) 

Kesalahan ini muncul ketika siswa belum mengidentifikasi pertanyaan dengan 

jelas, sehingga keliru dalam menafsirkan informasi pada soal. Menurut temuan 

analisis data, dalam tahapan memahami ditemukan bahwasanya enam kesalahan 

dilakukan oleh 4 siswa ketika menjawab 2 soal yang diberikan, sehingga tingkat 

kesalahan jawaban mencapai 75%. 

Analisis data yang dikumpulkan menunjukkan dua bentuk kesalahan dari 

keempat subjek. Kesalahan yang sering ditemukan ialah ketidakmampuan dalam 

mengidentifikasi informasi secara tepat, seperti tidak mencantumkan data yang ada 

maupun hal yang di tanyakan. Kesalahan ini terjadi pada jawaban subjek MAK atas 

pertanyaan nomor 19, karena kurangnya pemahaman terhadap maksud pertanyaan 

sehingga subjek tidak mampu memberikan jawaban yang tepat. Bentuk kesalahan 

berikutnya adalah ditemukan bahwa subjek AZPA memang tidak memahami makna 

soal tersebut karena membaca soal dengan terburu-buru sehingga subjek tidak 

menuliskan langkah-langkah operasi hitung. 

 
Gambar 2. Contoh Kesalahan memahami yang dilakukan subjek SN 

Gambar 2 diatas merupakan contoh kesalahan memahami yang dilakukan 

subjek SN Ketika menyelesaikan  soal nomor 19. Gambar diatas memperlihatkan 

bahwasanya informasi yang mencakup diketahui beserta ditanyakan tidak tertulis di 
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lembar jawabannya. Guna mengetahui lebih dalam faktor penyebab kesalahan yang 

dilakukan subjek SN, maka dilakukan wawancara anatar peneliti dengan subjek. 

Peneliti : “Apakah kamu memahami makna soal ini?” 

Subjek SN : “Sedikit Paham bu” 

Peneliti : “Kalau paham, kenapa hasil pekerjaanmu seperti nomor 19 

tidak menuliskan apa yang ditanyakan?” 

Subjek SN : “ Saya lupa menuliskannya ibu, karena saya hanya langsung 

membandingkan saja” 

Hasil wawancara bersama subjek SN menunjukkan bahwasanya kesalahan 

memahami soal berlangsung dikarenakan informasi yang ditanyakan dalam soal 

tidak ditulis oleh subjek. Meskipun subjek menyatakan telah memahami sebagian isi 

soal, kurangnya ketelitian dalam menuliskan informasi yang tersedia serta tujuan 

yang harus dicari menyebabkan proses penyelesaian soal menjadi kurang tepat. 

Kesalahan Transformasi Soal (Transformation Errors) 

Kesalahan ini berlangsung saat siswa tidak sanggup ataupun kurang mampu 

dalam mentransformasi masalah menjadi model matematika, serta mengalami 

kesalahan dalam merencanakan langkah-langkah penyelesaian (Rejeki & Sari, 2021). 

Dalam studi ini, terdapat kesalahan transformasi sebanyak 6 kali, dengan rincian 3 

kali untuk soal nomor 19 beserta 3 kali untuk butir soal nomor 20, mengahasilkan 

persentase kesalahan sebesar 75%. Berlandaskan hasil tes, nampak bahwasanya 

subjek SN, AZPA, dan MAK membuat kesalahan pada soal tes nomor 19 dan 20, 

jawaban subjek MAK pada nomor 20 terlihat di Gambar 3. 

 
Gambar 3. Contoh Kesalahan Transformasi yang lakukan subjek MAK 

Hasil analisis terhadap jawaban subjek MAK pada Gambar 3, teridentifikasi 

adanya kesalahan trasformasi, kesalahan ini disebabkan oleh ketidakmampuan subjek 

dalam mrngonversi informasi dari soal cerita menjadi bentuk soal matematika soal 

benar. Pada soal tersebut, siswa diminta menentukan jumlah persediaan tepung 

setelah ibu membeli tambahan tepung. Namun, pada jawaban subjek MAK langsung 

melakukan operasi penjumlahan pecahan secara tidak tepat tanpa memahami makna 

konteks soal. Untuk memperoleh informasi yang lebih mendetail terkait faktor 

pemicu kesalahan yang subjek MAK lakukan pada butir soal tes nomor 19, peneliti 

menyelenggarakan wawancara. Adapula kutipan hasil wawancara antara peneliti dan 

subjek. 

Peneliti : “Bagaimana kamu bisa menulis 5
1

2
 + 

3

4
 = 5

4

6 
?” 

Subjek MAK : “hasil tersebut saya dapat karena menjumlahkan penyebut dengan 

penyebut dan pembilang dengan pembilang bu” 

Peneliti : “Apakah meurutmu jawaban tersebut sudah benar?” 

Subjek MAK :  “Tidak Ibu” 

Peneliti  : “ Apakah soal nomor 20 ini susah buat kamu” 
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Subjek MAK : “ susah bu, saya kurang paham maksud soal nomor 20 jadi saya 

bingung untuk mengerjakannya “ 

Hasil wawancara dengan subjek MAK menunjukkan adanya kesalahan dalam 

tahapan transformasi sebab subjek belum memahami makna soal secara tepat 

sehingga kesulitan dalam menetapkan tahapan penyelesaian yang sesuai. Hal tersebut 

menyebabkan subjek mengalami kekeliruan dalam penjumlahan pecahan dan 

informasi yang terdapat dalam soal cerita tidak bisa diubah ke dalam bentuk model 

matematika yang benar.  

Kesalahan Ketrampilan Proses (Process Skill error) 

Kesalahan Ketrampilan Proses (Process Skill error) berlangsung saat subjek 

melakukan kesalahan dalam prosedur penyelesaian, kesulitan melakukan perhitungan 

dan tidak mengetahui kelanjutan dari langkah-langkah. Dalam studi ini terjadi 6 

kesalahan ketrampilan proses, dimana 3 kali pada soal nomor 19 dan 20 dengan 

presentase kesalahan sebanyak 75%. Dalam penelitian Kesalahan Proses yang terjadi 

ketika subjek penelitian melakukan kekeliruan pada tahap proses perhitungan, serta 

menentukan bentuk transformasi yang tepat. Misalnya, kesalahan ketrampilan proses 

terdapat di butir soal nomor 20 oleh subjek SNH yakni subjek melakukan kekeliruan 

dalam pembagian pembilan dengan penyebut sehingga bentuk pecahan campuran 

yang diperoleh oleh tepat, jawaban subjek SNH antaranya seperti dalam Gambar 4. 

 
Gambar 4. Contoh Kesalahan Ketrampilan Proses yang lakukan subjek SNH 

Dari Gambar 4 kesalahan dilakukan subjek SNH ketika mengubah pecahan 

biasa menjadi pecahan campuran, yakni 
25

4
 jika diubah kedalam bentuk pecahan 

campuran maka hasilnya akan menjadi 6
1

4
, namun pada jawaban subjek di temukan 

hasil 5
5

4
. Wawancara dilaksanakan oleh peneliti untuk mengetahui penyebab subjek 

melakakukan kesalahan sehingga hasil yang lebih mendalam terkait jawaban subjek 

bisa diperoleh. 

Peneliti : “Mengapa kamu bisa mendapat hasil akhir 5
5

4
?” 

Subjek SNH : “ Karena saya membagi 25 dengan  4 bu” 

Peneliti : “Menurut kamu dalam pembagian hasil yang mendekati 25 itu 

berapa” 

Subjek SNH : “ 20 ibu” 

Peneliti : “kalau kita lihat ke dalam bentuk perkalian masih ada yang 

mendekati hasil 25, coba kamu ingat  berapa yang dikalikan 4 sampai 

menemukan hasil yang mendekati 25” 

Subjek SNH  : “oh iya ibu seharusnya 6, karena 6 x 4 itu 24” 
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Hasil wawancara bersama subjek SNH memperlihatkan bahwasanya kesalahan 

terjadi karena kurang teliti dalam mengonversi pecahan biasa ke bentuk pecahan 

campuran, yang berdampak pada ketidaktepatan hasil pembagian.  

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding error) 

Kesalahan ini timbul akibat kurangnya ketelitian peserta didik dalam 

menyajikan hasil penyelesaian. Pada studi ini, bentuk kesalahan yang ditemuka 

anatara lain siswa telah menuliskan kesimpulan sesuai konteks soal, namun hasil 

perhitungannya tidak tepat dengan perhitungan yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Terjadi 8 kesalahan pengisian jawaban akhir dalam studi ini dengan presentase 

kesalahan sebanyak 100%, sehingga termasuk dalam kategori tinggi karena seluruh 

subjek mengalaminya. Salah satu bentuk kesalahan yang dibuat oleh subjek AZPA 

pada butir soal nomor 20 ialah siswa telah mencantumkan kesimpulan di jawaban 

akhir sesui dengan konteks soal, tetapi perhitungan yang dituliskan tidak akurat, 

kesalahan ini membuat jawaban tahap akhir menjadi salah. Kesalahan itu contohnya 

mampu di lihat dalam gambar 5. 

 
Gambar 5. Contoh Kesalahan Menuliskan Jawaban Akhir yang lakukan subjek 

AZPA 

Terlihat di Gambar 5 bahwa subjek AZPA telah berhasil melakukan 

penjumlahan pecahan dengan, tetapi pada tahap akhir subjek mencatat hasil dengan 

salah, yaitu hasil akhir tidak cocok dengan proses perhitungan yang sudah dilakukan. 

Kesalahan ini disebabakan oleh kurangnya kehati-hatian siswa dalam menyajikan 

jawaban akhir, sehingga muncul kesalahan dalam ketrampilan proses serta penulisan 

jawaban akhir.  

Hasil analisis jawaban subjek AZPA, lalu konfirmasi dengan perantara 

wawancara guna mengidentifikasi kesalahan yang dibuat subjek AZPA pada soal 

nomor 20. Berikut adalah kutipan dari wawancara dengan subjek. 

Peneliti : “Bagaimana cara kamu mengerjakannya?” 

Subjek AZPA : “saya mengubah 5
1

2
 ke dalam bentuk pecahan biasa, lalu saya 

menjumlahkan dan menyamakan penyebutnya dengan menggunakan 

KPK bu” 

Peneliti : “Apakah menurutmu jawabanmu sudah tepat?” 

Subjek AZPA : “sudah Ibu” 

Peneliti : “ Jawaban kamu kurang tepat” 

Hasil wawancara dengan subjek AZPA menunjukkan bahwasanya pada soal 

nomor 20, siswa mengalami kekeliruan dalam prosedur perhitungan pada tahapan 

akhir dan hasil akhir tidak ditulis sesuai hasil perhitungannya.   

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian teridentifikasi jenis kesalahan siswa terhadap 

penyelesaian soal cerita pada materi pecahan sesuai teori Newman, yang mencakup 

kesalahan membaca, transformasi, memahami masalah, keterampilan proses, serya 
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penulisan jawaban akhir. Kesalahan dalam membaca muncul terjadi saat siswa 

menghadapi kesulitan untuk membaca pertanyaan dengan benar, sehingga kata kunci 

dalam soal tidak bisa dikenali. Jenis kesalahan ini tergolong paling rendah 

dibandingkan dengan kesalahan lainnya yang menunjukkan kemampuan subjek 

sudah cukup baik, meskipun siswa masih menghadapi beberapa kesulitan dalam 

memahami isi soal 

Selanjutnya kesalahan dalam memahami permasalahan muncul ketika siswa 

tidak jelas menangkap soal yang diajukan, sehingga mereka salah 

menginterprestasikan informasi yang terdapat didalamnya. Berdasarkan wawancara 

dengan keempat subjek, khususnya subjek SN dan AZPA terkait kesalahan pada soal 

nomor 19, diketahui bahwa penyebab kesalahan dalam tahapan memahami  

(Comprehension Errors) adalah dikarenakan subjek tidak mencatat apa yang 

ditanyakan akibat lupa. Perihal tersebut ditunjang oleh temuan studi Aziza et al. 

(2023) yang memperlihatkan bahwasanya siswa tidaak mencatat informasi yang 

mereka ketahui sekaligus yang ditanyakan. Hasil wawancara untuk subjek SNH 

menunjukkan bahwa kesalahan memahami yang terjadi adalah salah menafsirkan 

makna soal. Secara umum, kesalahan pada tahap memahami disebabkan oleh 

ketidakmampuan siswa dalam menangkap makna soal serta tidak mencantumkan hal 

yang di tanyakan karena lupa.  

Selain kesalahan memahami masalah, subjek juga mengalami kesulitan pada 

tahap transformasi soal, kesalahan-kesalahan ini disebabkan oleh fakta bahwa para 

siswa nelum mampu memahami operasi perhitungan yang tepat yang diperlukan 

untuk menyelesaikan setiap  soal. Seharusnya, subjek mengidentifikasi bahwa 

persediaan awal tepung 5
1

2
 kg kemudian ditambah dengan tepung yang dibeli sebesar 

 
3

4
 kg, selanjutnya mengubah bilangan campuran ke dalam bentuk pecahan biasa, 

meyamakan penyebut, kemudian menjumlahkannya untuk memperoleh hasil akhir. 

Hasil wawancara bersama subjek MAK mengenai soal nomor 20,  subjek 

mampu membaca pertanyaan dengan baik, tetapi tidak sepenuhnya mengerti 

maknanya. Akibatnya, subjek mengalami kesulitan karena tidak mengerti pertanyaan 

itu. Studi ini selaras dengan studi Putri & Murtiyasa (2024) yang melaporkan 

bahwasanya kesalahan transformasi muncul saat peserta memilih metode ataupun 

rumus yang keliru untuk menyelesaikan masalah, walaupun peserta didik sudah 

membaca serta memahami. Kesalahan transformasi muncul akibat kekeliruan dalam 

memahami permasalahan, sehingga berdampak pada kesalahan dalam menentukan 

langkah transformasi yang tepat. 

Kesalahan Ketrampilan proses yangdialami subjek menunjukkan bahwa subjek 

mengalami hambatan pada tahap perhitungan selama proses penyelesaian soal. 

Meskipun siswa sudah dapat membaca serta memahami soal, sekaligus menetapkan 

langkah penyelesaian, kesalahan masih terjadi pada proses perhitungan. Pada soal 

tersebut, subjek SNH seharusnya mengubah pecahan 
25

4
 ke dalam bentuk pecahan 

campuran sehingga memperoleh hasil 6
1

4
. Namun, subjek SNH kurang teliti dalam 

menentukan hasil pembagian sehingga menghasilkan jawaban 5
5

4
, hal ini 

menunjukkan bahwa subjek belum mampu melakukan operasi hitung dengan tepat 

pada tahap penyelesaian soal. Temuan ini selaras dengan studi yang diselenggarakan 

Hidayanto & Lisrahmat (2023) yang menyatakan bahwasanya kesalahan ketrampilan 
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proses berlangsung sebab peserta didik kurang teliti dalam melakukan perhitungan 

atau dalam menuliskan hasil perhitungan pada proses penyelesaian soal. Hal tersebut 

selaras dengan pernyataan Mustaghisa & Chandra (2024) yang menyatakan bahwa 

ketrampilan proses berperan Ketika peserta berbuat kesalahan dalam proses 

perhitungan, sesudah peserta membaca dan memahami soal serta memilih bentuk 

penulisan yang benar. 

Kesalahan terakhir yaitu kesalahan pada penulisan jawaban akhir, yang 

menunjukkan bahwa siswa kurang teliti dalam mencantumkan hasil akhir dari proses 

penyelesaian. Meskipun langkah-langkah perhitungan telah dilakukan dengan benar, 

kekeliruan dalam menuliskan hasil akhir menyebabkan jawaban menjadi tidak tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek AZPA sebenarnya telah memahami prosedur 

penyelesaian, misalnya bilangan campuran diubah menjadi pecahan biasa serta 

penyebut disamakan melalui KPK. Akan tetapi, di tahap akhir siswa kurang teliti 

dalam mencatat hasil sehingga tidak sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan. 

Ini menunjukkan bahwa kesalahan ini bisa terjadi meskipun siswa sudah memahami 

langkah-langkah penyelesaian, biasanya disebabkan oleh kurangnya kehati-hatian 

dalam mencatat hasil akhir 

KESIMPULAN 

Menurut temuan penenlitian, siswa kelas V SD Negeri Sindurjan masih 

kesusahan dalam menyelesaiakn soal cerita materi pecahan menurut prosedur 

Newman. Kesalahan ditemukan pada tahap memahami soal, keterampilan proses, 

transformasi, beserta penulisan jawaban akhir, dengan kesalahan terbanyak terdapat 

pada keterampilan proses beserta penulisan jawaban akhir. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa sejumlah kendala masih dialami siswa ketika memahami 

konteks soal, menentukan strategi penyelesaian, menghitung secara tepat, serta 

memeriksa kembali jawaban akhir. Karena itu, diperlukan pembelajaran yang lebih 

berfokus pada pemahaman konsep, ketelitian, beserta keterampilan prosedural 

terhadap penyelesaian soal cerita pecahan. 

Di sisi lain, studi ini memiliki beberapa batasan, salah satunya adalah ukuran 

sampel yang terbatas karena hanya sedikit siswa yang mengumpulkan lembar 

jawaban dan hanya empat siswa yang memenuhi kriteria untuk dianalisis menurut 

prosedur Newman. Selain itu, alat penelitian yang hanya terdiri dari dua butir soal 

dinilai kurang optimal dalam mengeksplorasi pola kesalahan siswa secara lebih 

menyeluruh. Sehingga, untuk penelitian berikutnya terdapat sebuah agar 

memperbesar jumlah sampel dengan membawa keterlibatan lebih banyak siswa 

supaya gambaran yang lebih akurat bisa diberikan oleh temuan penelitian terkait 

kesulitan siswa terhadap penyelesaian soal cerita yang berhubungan dengan materi 

pecahan. Kemudian, instrumen soal yang lebih bervariasi juga bisa dipakai dalam 

penelitian berikutnya supaya analisis kesalahan yang lebih mendalam bisa diperoleh 

menurut prosedur Newman. 
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